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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kondisi perekonomian di Indonesia pada tahun 2Q008diperkirakan

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2007. Meskiproduk Domestik

Bruto pada tahun 2007 membaik dengan pertumbuha@radan pada tahun

2008 pemerintah mentargetkan pertumbuhan PDB 6,8s#a/02/XXIV/24

januari-5 februari 2008). Hal ini dapat dilihat padambar 1.1 tentang grafik

pertumbuhan kondisi perekonomian Indonesia :

kondisi perekonomian 2007
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Pada tahun 2007 perekonomian mengalami beberapdiskokondisi
sangat buruk adalah 0%, pada tahap buruk mengdl@fi antara baik dan
buruk 31%, baik 58% dan sangat baik 1%. Tahun 2@0®lisi perekonomian
dapat diperkirakan pada kondisi akan jauh lebilukuadalah 0%, akan lebih
buruk 24%, akan sama saja 27%, akan lebih baik d&®akan jauh lebih baik
adalah 1%. Menurut Irma D. Malibara, Direktur pdofgeDeka Research kondisi
ini dapat dilihat dengan daya beli masyarakat yeamglah, sehingga di pihak
produsen harus bisa mengambil langkah-langkahsatategi agar perusahaannya
tetap bertahan (swa/02/XX1V/24 januari-5 februa@dD8). Disisi konsumen harus
bisa lebih selektif dalam menentukan dan membeliyk yang perlu atau masih
bisa ditangguhkan. Berikut ini adalah data tentatgsan konsumen dalam
pembelian produk :

TABEL 1.1

ALASAN KONSUMEN DALAM MEMBELI PRODUK

No | Alasan Bobot

1 Buatan Luar Negeri 15,3 %
2 Popularitas Merek 62,6 %
3 Harga 74,2 %
4 Mudah didapat 84,5 %
5 Kebutuhan 94,2 %
6 Kualitas produk 98,2 %

Sumber : (Majalah Mix, juni, 2005)

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa alasan konsumen memtoeluk adalah
kebutuhan sebesar 94,2%. Makanan merupakan salahksbutuhan primer
untuk makhluk hidup. Menurut Atantya H. Mulyantaidaucofindo International
Consultant usaha produksi makanan dan minuman fadsbuah usaha yang

strategis bagi Indonesia karena jumlah penduduknesia yang sangat besar



merupakan pasar potensial dan sebagian besar rinchagtanan dan minuman di
Indonesia memakai bahan baku hasil pertanian lod@thingga masalah
pengadaannya tidak terlalu terpengaruh krisis neonetlal tersebut dapat
menjadikan para pengusaha mendapat peluang yaggtdsesar untuk membuat
bisnisnya dalam bidang makanan dan minuman. Bidaigm urusan makanan
dan minuman tidak akan pernah surut atau menurwskipwn krisis ekonomi

terjadi di Indonesia (www.sinarharapan.co.id/béa8/30/opi03/html). Dapat
dilihat perkembangan market size beberapa sektlustn yang menguntungkan

di tahun 2008 pada tabel 1.2 :



Tabel market size sektor-sektor industri yang berkmbang 2008

Tabel 1.2

No | Sektor Nominal Growth (%)
2006 2007 2008F 2006/ 2007 2008H
1 Penerbangan (PDB,Rp Miliar) 14.685,8 18.041,4 833,1 226 | 229 21,1
2 Restoran dan Fast Food (PDB,Rp Miliar) 92.214,9 11296,3 134.444,8 18,1 22,1 19,4
3 Departemen Store (Rp Miliar) (sales) 12.963,0 1258 17.884,5 15,6 16,7 18,2
4 Otomotif
Penjualan Mobil (sales) (Ribu Unit) 318,9 421,2 530,6 -40,3 | 32,1 26,0
Penjualan Motor (sales) (Juta Unit) 4.4 4,8 6,1 -12,8 | 8,6 27,0
5 Perbankan (Rp Triliun) (Kredit Outstanding) 787,1 982,7 1.283,0 14,1 24,8 30,6
6 Kosmetik dan Toiletris (Rp Miliar) (Penjualan)| .368,1 13.239,7 15.216,0 13,4 14,5 14,9
7 Rokok (Miliar Batang) 224,7 229,0 235,3 -0,3 19 |28
8 Makanan dan minuman (PDB,Rp Miliar) 213.173,3 229.33,3 243.798 19,7 7,6 6,3
9 Properti dan real Estate (Rp Miliar) (Penjualan)10.897,8 13.354,8 16.860,1 11,5 22,5 26,2
10 | Telekomunikasi
jumlah pelanggan seluler (Juta) 61,8 75,8 88,8 354 |22,6 17,2
Jumlah saluran terpasang (juta) 14,4 15,9 17,7 12,8 | 10,7 11,2

Sumber: Danareksa Research Institute (DRI) SWXXR//24 januari — 5 februari 2008



Hasil riset pada tabel 1.2 merupakan beberapa @idadustri yang
diperkirakan dapat menjadi peluang bisnis di at@s 1Rtriliun (diluar bisnis
perbankan berupa penyaluran kredit) yaitu: pengdmamengalami kenaikan 3,3
triliun dan diperkirakan tahun 2008 sebesar 3uiri Restoran darfiast food
(20,4 triliun dan perkiraan 2008 21,8 triliu)epartemen Stores (2,2 triliun dan
perkiraan tahun 2008 2,7 triliun), kosmetik darletois (1,67 triliun perkiraan
tahun 2008 1,97 triliun), makanan dan minuman (i@j2n dan perkiraan tahun
2008 14,4 triliun) dan property dan real estatd (2jiun dan perkiraan tahun
2008 3,5 triliun).

Menurut Sekretaris Jenderal Gabungan Pengusahatintakanan dan
Minuman Indonesia (GAPMMI) Franky Sibarani, proyigksrtumbuhan makanan
dan minuman 6-7 persen. Pada tahun ini jauh di baesget pemerintah 10-20
persen kejadian ini disebabkan oleh kenaikan hiaagan baku dan pertimbangan
kenaikan belanja menjelang pemilu. (www.tempoirkigf.aom/hg/ekbis/2008/01/
24/brk,id.html).

Menurut Atantya H. Mulyanto dari Sucofindo Intetioaal Consultant
industri makanan dan minuman itu banyak industriurtan.Salah satu industri
turunan dari industri makanan dan minuman adalator@n danfast food.
Restoran darfiast food adalah makanan siap saji yang dikonsumsi secatanin
(www.sinarharapan.co.id/berita/0208/30/cpi03.html).

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa industri yang cukugnifgkan

pertumbuhannya adalah restoran tshfood meskipun industri induknya sendiri



yaitu industri makanan dan minuman hanya menggte@mumbuhan yang masih
di bawah target pemerintah.

Pertumbuhan restoran déast food ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranydast food kini sudah menjadi gaya hidup di berbagai kot lmesar
maupun kecil, eksistensinya meningkat karena bényaa gaya hidup terutama
bagi para ibu yang berkarier karena dengan segamud#ahan yang ada, restoran
danfast food bisa mengisi kehidupan modern dimana sebuah lgguzeraktifitas
8-12 jam sehari (Menurut Prof. Dr. Ali Khomsan attéin pengamat gizi dalam
www. Infobunda.com/pages/articles/artikel/show.ptip203)

Berkembangnya bisnis restoran dast food juga dapat terjadi karena
perilaku sebagian konsumen yang gemar makan dirlwaah. Hal itu dapat
dilakukan sendiri, dengan kawan atau keluarga. Blamlasan kenapa orang-
orang lebih memilih makan di luar diantaranya peakita tidak perlu repot-repot
tinggal memesan dan hanya menunggu 5-10 menitp&ganan dengan cepat
dapat disajikan. Bahkan alasan yang sering ditemwadalah ingin menikmati
hidangan lezat, yang jarang disajikan di rumahoraa danfast food bisa juga
menjadi tempat untuk rekreasi atau menghilangkess stkibat beban kerjaan
kantor atau kesibukan lainnya. (marketing 05/V1I/N2B07)

Perkembangan restoran dé&st food di Indonesia tidak terlepas dari
adanya pergeseran budaya masyarakat Indonesia agmgli perkotaan yang
semakin modern, dimana kebiasaan perkotaan saateimbutuhkan kepraktisan
dan kecepatan. Menurut hasil survei yang dilakuieh AC Nielsen pada tahun

2005 menunjukkan bahwa 85% masyarakat kota di kslanmengkonsumsi



makanarfast food 28% yang minimal satu kali dalam seminggu makamestioran
ataufast food. Pertumbuhan restoran déast food ini akan meningkat menurut
Dirjen Industri Agro dan Kimia Departemen Perindiast Benny Wahyudi, maka
banyak sekali restoran ataiastfood bermunculan di berbagai kota besar.
(www.tempointeraktif.com /hg/ekbis/2006/01/20060:BE,id.html)

Di kota-kota besar terdapat beberapa indussi food yang sekarang
sangat ramai dikunjungi oleh masyarakat. Bukan &amereka yang sudah
berpenghasilan karena sudah bekerja. Konsumen ryasgh sekolahpun gemar
mengunjungi restoran ddast food. Restoran daffast food juga dapat dijadikan
tempat kumpul-kumpul anak-anak muda (marketing QBnéi 2007).

Bermunculannya restoran diast food membuat dunia bisnis restoran di
bidangfranchising semakin ketat persaingannya. Mereka berlomba-loambak
memperluas pangsa pasar mereka sehingga merekadutlituntuk menciptakan
strategi-strategi pemasaran yang tepat agar pemsakreka menang dan tidak
ketinggalan dalam kompetisi. Pizza Hut adalah ssédih restoranfast food yang
berbau Amerika yang ada di Indonesia. Selain PHuhada Kalifornia Fried
Chicken, A&W, dan Mc Donalds.

Fast food di Indonesia ini dikuasai oldist food-fast food tersebut, hal ini
dapat dilihat dari tingginyawareness masyarakat terhadap restorafagt food
tersebut. Adapun daftaBrand Awareness restoran /fast food yang ada di

Indonesia pada tahun 2007 dapat dilihat pada taBdderikut:



Tabel 1.3
Brand Awareness Restoran /Fast Food

No Nama Restoran/Fastfood Col %

1 KFC 38,70 %
2 A&W 14,70 %
3 Mc Donalds 10,00%
4 Hoka Hoka Bento 6,70 %
5 Es Teler 77 6,00 %
6 Solaria 4,70 %
7 California Fried Chicken 2,70 %
8 Bakmi GM 2,00 %
9 Baso Karapitan 2,00 %
10 Pizza Hut 2,00 %
Lainnya 10,50 %
Total 100

Sumber : SurveyOne ( Marketing 05/VI1l/Mei/2007 )

BerdasarkaiBrand Awareness restoran fast food, KFC mendapat urutan
pertama sebesar 38,70 % disusul oleh A&W yang @iubawah KFC dengan
selisih 24 %. Urutan ketiga adalah Mc. Donalds dengersentase 10,00 %. Pizza
Hut berada jauh sekali di bawah restoran &sifood yang ada. Pizza Hut hanya
mengantongi 2,00 %wareness dari masyarakat. Pizza Hut menduduki urutan
terbawah di antara restorafast food yang lain darfast food pendatang baru. Hal
ini menunjukkan bahwhrand awareness Pizza Hut rendah.

Brand Awareness Menurut David Aaker yang dikutiigho Darmadi
Durianto, et, al (2004:4) Brand Awareness adalah :

Kesanggupan calon pembeli untuk mengenali, mengikgabali suatu merek
sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu.



KFC dan Mc.D merupakan dua tempat ydmngnd awareness nya tinggi
dan sering dikunjungi oleh masyarakat hal terselk#renakan kedua tempat
tersebut menawarkan menu ayam yang sangat digeateh masyarakat
Indonesia. Menurut Heapy Fitriyani-GM OperasionabdBo Steak, KFC
merupakarfast food yang pertama kali ada di Indonesia dengan menu rayam
yang begitu terkenal sehingga KFC berhasil memlmaige di setiap benak
masyarakat Indonesia bahvast food adalah ayam dan ayam adafakt food
(Waralaba.com). Hal ini dipelajari oleh Mc.D selgag manajemen Mc.D
berinisiatif ~untuk menambah menunya, yaitu ayamzz#®i Hut terus
mempertahankan menu andalannya yaitu pizza sedangkdaya masyarakat
lokal lebih menyukai ayam dibandingkan pizza.

Hal tersebut baru dipelajari oleh manajemen Pizaa tahun 2007,
Consultant PR Pizza Hut, Ina Setiabudi, di Pizza Kemang, mengemukakan
Pizza Hut baru mengeluarkan menu yang berbeda t200in tidak hanya pizza
yaitu menu ayam dengan varian menu sebagai berikasi ayam oriental (nasi
putih, ayam panggang dan saus khas oriental yanly)goasi ayam lada hitam,
nasi sapi jamur, dan nasi tuna pedas. Lalunagsaroom teaser yang berisi jamur
segar ditumis, bawang putih, dan cabe merah diegaww.kompas.com).

Pizza Hut adalah perusahaan besar yang sudah likasald oleh
masyarakat, akan tetapi hanya dapat 1,30 % pessergatoran fast food yang
paling sering dikunjungi 3 bulan terakhir ini. KR€ap menjadi yang terdepan
dan disusul kembali oleh Mc D. Akan Tetapi padatanmuyang ke tiga berubah

Bukannya A&W yang sering di kunjungi akan tetapruteah menjadi Solaria
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yang merupakan restoran yang menawarkan banyaknvarenu, mulai dari nasi
goreng, bakso, ayamteak sampaichinese food ada. Hal ini menjadikan Solaria
lebih banyak dikunjungi oleh mereka yang masih E#koBahkan Es Teller 77

yang lebih dikenal pun bisa kalah. Hal tersebutatiagilihat pada tabel 1.4

berikut:
Tabel 1.4
Restoran/Fast Food Yang Paling Sering Dikunjungi Diam 3 Bulan Terakhir
No Nama Restoran/Fastfood Col %
1 KFC 40,00 %
2 Mc Donalds 14,00 %
3 Solaria 7,30 %
4 Texas Fried Chicken 5,30 %
5 AW 4,70 %
6 Chow King 4,70 %
7 Es Teler 77 3,30 %
8 Doner Kebab 3,30 %
9 Hoka hoka Bento 3,30 %
10 Pizza Hut 1,30 %
Lainnya 12,80 %
Total 100

Sumber : SurveyOne ( Marketing 05/VIl/Mei/2007 )

Fenomena tersebut membuat Pizza Hut tidak bisa dan hanya melihat
persaingan terus meningkat. Akan tetapi Pizza Hutush cepat mengambil
tindakan atau keputusan untuk menghadapi persaiagan Pizza Hut tetap
survive dan perusahaan pesaing tidak terus merebut paagaamereka sehingga

Pizza Hut akan terus diingat oleh masyarakat.
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Agar Pizza Hut terus diingat oleh masyarakat nfaikaa Hut melakukan
promosi yang dapat meningkatkan kesadaran merekansst atas merek Pizza
Hut. Pizza Hut melakukan promosi yalar keting Public Relation.

Menurut George E Belch, et.al (1999:514) Publicai®eh adalah Fungsi
manajemen yang mengevaluasi tingkah laku publikpgikentifikasi kebijakan
dan prosedur-prosedur dari suatu organisasi daatmiasyarakat, serta membuat
suatu program dari aksi dan komunikasi untuk meattap penerimaan dan
pemahaman dari masyarakat. Uyung Sulaksana (2088jipd oleh Vanessa
Gaffar (2007:50) Marketing Public Relations adal&egiatan hubungan
masyarakat ( public relations) yang mendukung @nogpemasaran.

Salah satu bentuk kegiatannya yang dilakukan Ptazaadalah Pizza
Pizza Hut menjadi sponsor dalam kegiaténee Wishes, tayangan reality show
dari Amerika ini memang menarik dan memberikanimiki positif dan sebagai
pembangkit semangat. Dalam acara ini memberikativasd superior untuk
melakukan apa yang selama ini kita pikir tidak nmiangita lakukan. Acara ini
ditayangkan pada stasiun TV swasta di Indoneskangga acara tersebut dapat

membantu image perusahaan yang menjadi sponsora atersebut

(www.pintunet.com/hendri.bdn

Selain itu Pizza Hut di jakarta ikut meramaikan ik&gn sebuah acara
lomba yang diadakan oleh SD Islam Darunnajah dhaadii juga oleh bintang
tamu yaitu Shiren Sungkar salah satu alumni SDmis@arunnajah. Bank
Muamalat dan Mizanpun ikut menjadi salah satu spodalam acara tersebut.
(www.darunnajah.com/index.php?option=com_contergktaiew&id=493&Ite)

NEO Organizer bekerjasama dengan Asosksinchise Indonesia dan
Majalah InfoFranchise Indonesia akan mengadakan pamedranchise terbesar

di Indonesia pada tahun 2008. Tahun 2008 ini akada#tan di 4 kota besar di
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Indonesia yaitu Jakarta, Bandung Yogya dan SurabRiaza Hut merupakan
salah satu anggota Asosiasi Franchise Indonesia. (info-
franchise.blogspot.com/2007/11/pameran-franchiseibipeluang-usaha.html)

Promosi di dalampun dilakukan, Pizza Hut mengglgo perusahaan
setelah dirasakan logo perusahaan yang lama kuremgrik. Gedung-gedung
restoran ataufast food dibuat senyaman mungkin agar konsumennya ingin
berdiam lama di ruangan tersebut. Seragam yangnakgun unik dan dibuat
semenarik mungkin. Pembuatan brosur, leaflet d@enisaya dilakukan oleh
Pizza Hut karena cara tersebut dapat membantu gieras untuk menjangkau
dan mempengaruhi pasar sasaran.

Bertitik tolak dari adanya masalah tersebut, makaups melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Marketing Public Relations terhadap
Brand Awareness pada Pizza Hut"(Survei pada konsumen Pizza Hut Cabang
Kings / Pusat Kota Bandung).

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Pizza Hut merupakan perusahdast food yang besar, akan tetaprand
Awareness Pizza Hut jauh di bawafast food yang lain yang berasal dari negara
yang sama. Hal tersebut dapat disebabkan olehdmbéal di antaranya adalah
kurangnya kepekaan Pizza Hut terhadap budaya {@kaj terdapat pada negara
tersebut. Seperti di Indonesia sangat melekat isp&edefsi tentang ayam adalah

fast food danfast food adalah ayam. Pizza Hut terlambat dalam mempelagri
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tersebut dan baru mengembangkan menunya pada t2007 dengan
menambahkan menu ayam dalam varian menunya.
Untuk mengatasi hal tersebut dan meningkatkan Bramdreness Pizza
Hut yang jauh berada di peringkat terbawah melakuk@mbenahan diri
khususnya dibidang promosi mereka, melalui komwiikgmasaran ag&rand
Awareness Pizza Hut semakin naik di antara restorafast food yang lain
terutama dengan pesaing yang sejenis. Salah saturkkasi pemasaran yang
dilakukan mereka adalah dengan cara melakuanketing Public Relation.
Marketing Public Relation ini diharapkan mampu untuk meningkatk@amareness
masyarakat terhadap Pizza Hut.
1.2.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah seperiy tertera di
bawah ini:
1. Bagaimana gambaraWMarketing Public Relation yang dilakukan oleh
Pizza Hut Cabang King'’s / Pusat Kota Bandung
« Bagaimana gambaran Publikasi yang dilakukan olehaPtut Cabang
King’s / Pusat Kota Bandung
* Bagaimana gambaran Media ldentitag dilakukan oleh Pizza Hut
Cabang King’s / Pusat Kota Bandung
« Bagaimana gambaran Pemberian Dana Spoymog dilakukan oleh
Pizza Hut Cabang King's / Pusat Kota Bandung
2. Bagaimana gambaraBrand Awareness konsumen terhadap restoran /

Fast food Pizza Hut Cabang King's / Pusat Kota Bandung
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3. Bagaimana pengaruhMarketing Public Relation terhadap Brand
Awareness Fast food Pizza Hut pada konsumen Pizza Hut Cabang King's /

Pusat Kota Bandung

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui gambaramMarketing Public Relation yang
dilakukan Pizza Hut Cabang King's / Pusat Kota Beogd
* Untuk mengetahui gambaran Publikasi yang dilakuldleh Pizza
Hut Cabang King’s / Pusat Kota Bandung
* Untuk mengetahui gambaran Media Identyasg dilakukan oleh
Pizza Hut Cabang King’s / Pusat Kota Bandung
* Untuk mengetahui gambaran Pemberian Dana Spogang
dilakukan oleh Pizza Hut Cabang King's / Pusat Kedadung
2. Untuk mengetahui gambaraBrand Awareness konsumen terhadap
Fast food Pizza Hut Cabang King’s / Pusat Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh akketing Public Relation terhadap
Brand Awareness konsumen terhadap Pizza Hut Cabang King’s / Pusat

Kota Bandung .
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
* Kegunaan llmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan pemikiran
bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya ilmu ajaaren
pemasaran yang berkaitan dengan Promosi komunigasnasaran
Marketing Public Relation danBrand Awareness
* Kegunaan Praktis
1. Bagi Penulis, penelitian ini sangat berguna aggratilanemahami
secara praktis bagaimanintegrated Marketing Communication
melalui Marketing Public Relation dapat mempengaruhBrand
Awareness suatu produk atau perusahaan.
2. Bagi perusahaan yang dijadikan objek, hasil peasliini dapat
dijadikan bahan masukan atau pertimbangan perusaluzdam
merancang dan menyusun strategi pemasaran dalanndarinya

untuk meningkatkaBrand Awareness.



